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Abstrak  
Mikroplastik berasal dari sampah kantong plastik, bungkus makanan, botol minuman dan perabotan, 

serta alat-alat yang terbuat dari polimer plastik. Partikel mikroplastik memiliki ukuran 1µm- <5 mm, dapat 
ditemukan di darat, perairan sungai maupun laut. Di lingkungan mikroplastik dapat menyebabkan penurunan 
kualitas air, kerusakan ekosistem, menyebabkan kematian pada biota perairan, mempengaruhi ekowisata serta 
berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Review ini berbasis pada analisis morfologi yang terdiri dari bentuk, 
ukuran dan warna mikroplastik, kelimpahan mikroplastik serta potensi toksisitas yang ditimbulkan pada perairan 
sungai maupun laut. Mikroplastik di perairan sungai maupun laut dapat ditemukan dalam bentuk: fragmen, film, 
pellet, foam/granule dan filamen. Warna mikroplastik yang ditemukan pada perairan laut lebih beragam seperti: 
hitam, kuning, putih, transparan, biru, putih, merah, ungu, abu-abu, krem, dan merah muda sedangkan 
mikroplastik yang ditemukan pada perairan sungai umumnya berwarna: hitam, biru, merah, cokelat dan hijau.  
Kelimpahan mikroplastik pada perairan laut lebih tinggi dibandingkan mikroplastik perairan sungai. Berdasarkan 
uji FTIR, polimer penyusun mikroplastik pada perairan sungai antara lain: Polyethylene, Polypropilene, 
Polyamida/nylon, Politetraflouoroetilena, Polysterene. Sedangkan penyusun mikroplastik pada perairan laut 
terdiri dari Low-Density Polyethylene (LDPE), High-Density Polyethylene (HDPE), Polyethylene (PE), Polivinil 
Chlorida (PVC), Polyamida/nylon dan Poly Methyl Methacrylate (PMMA).  
 

Kata Kunci:  Mikroplastik, Sungai, Laut, Polimer, Toksisitas 

PENDAHULUAN  
Plastik telah digunakan secara luas sejak tahun 1950an, karena sifatnya yang kuat, fleksibel, dan 

mudah ditemukan (Albazoni et al., 2024). Plastik digunakan untuk botol minuman, wadah makanan, 
perabot rumah tangga, mainan anak-anak (Bakir et al., 2020; Hardesty et al., 2015) hingga sebagai 
bahan tambahan aspal (Putra & Widarto, 2023). Hingga saat ini banyak sekali masyarakat yang masih 
membuang sampah plastik ke tepi sungai, sehingga sungai menjadi tempat masuknya sampah plastik 
(Rahmat et al., 2019). Selanjutnya sampah plastik akan terbawa arus sungai menuju laut. Hal tersebut 
yang menyebabkan sampah plastik paling banyak ditemukan di laut (Mato et al., 2001).  

Umumnya plastik yang ditemukan di lingkungan bersifat undegradable sehingga sulit untuk 
diuraikan (Friadi et al., 2023), namun hanya akan mengalami degradasi akibat faktor lingkungan seperti 
sinar UV, pelapukan dan penuaan alami sehingga menjadi bentuk yang lebih kecil dengan ukuran 1 µm 
hingga 5 mm (Vikas & Dwarakish, 2015; Watiniasih et al., 2023) kemudian disebut sebagai 
mikroplastik. Mikroplastik berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi dua kelompok, mikroplastik 
primer yang berasal dari limbah industri kosmetik dan pembersih dan mikroplastik sekunder merupakan 
hasil dari pemecahan limbah plastik di lingkungan (Friadi et al., 2023).  

Peningkatan jumlah penduduk, perubahan pola hidup masyarakat (Setyaningsih et al., 2023), 
aktivitas industri kecantikan, industri pakan hewan (Sandra & Radityaningrum, 2021), pertanian, 
limbah rumah tangga dan pariwisata juga menyumbang hadirnya mikroplastik di lingkungan (Gewert 
et al., 2017; Li Chen Wang, 2018;Sutanhaji et al., 2021). Plastik juga banyak dimanfaatkan dalam 
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industri perikanan sebagai bahan baku pembuatan jaring, tali temali, serta botol pelampung (Friadi et 
al., 2023). 

Limbah mikroplastik dapat masuk ke perairan sungai dan mengalir hingga ke laut (Jamika et al., 
2023). Di lingkungan perairan mikroplastik ditemukan dalam bentuk fragmen, foam/granule, pellet, 
film dan filamen. Mikroplastik dapat ditemukan mengapung di permukaan air atau terakumulasi dalam 
sedimen. Mikroplastik dengan kerapatan rendah seperti film, filamen dan fragmen umumnya melayang 
di permukaan air (Tampubolon et al., 2024). 

 Bahan penyusun mikroplastik yang umum ditemukan di lingkungan berupa polimer-polimer 
seperti: PP (Polypropylene), PVC (Polyvinylchloride), PA (Polyamida) (Diyah et al., 2021), PET 
(Polyethylene Terephthalate), HDPE (High Density Polyethylene), PE (Polyethylene), dan PS 
(Polystirena) (Kalsum et al., 2023). Mikroplastik dapat ditemukan dalam berbagai warna. Konsentrasi 
mikroplastik dapat menyebabkan degarasi lingkungan perairan (Yahya et al., 2023), menghambat 
ekosistem dan ekologi perairan (Umayah & Windusari, 2024). 

Telah banyak penelitian dalam mengidentifikasi serta menghitung kelimpahan dan dampak yang 
mungkin ditimbulkan pada perairan sungai dan laut. Namun beberapa data tersebut masih disajikan 
secara terpisah, oleh karena itu dalam studi literatur ini menyajikan data keberadaan, ciri morfologi, 
kelimpahan dan resiko toksisitas yang ditimbukan oleh mikroplastik di perairan sungai dan di perairan 
laut, sehingga informasi yang disampaikan lebih komprehensif dan kompleks.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode literature review dalam mengumpulkan data. Sumber data 

berupa jurnal nasional dan internasional yang terpublikasi dan terindeks Scopus dan Sinta. Sumber 
artikel diperoleh dari garuda, google scholar, springer, dan science direct. Literature review 
merupakan metode untuk menganalisis dan mensintesis data hasil penelitian terdahulu yang dinilai 
memenuhi kriteria sebagai bahan kajian untuk penelitian yang dilakukan (Heryana, 2021). Untuk 
menemukan literatur yang sesuai dengan topik yang sedang dibahas digunakan beberapa kata kunci 
seperti: mikroplastik, marine debris, sungai, polimer mikroplastik, toksisitas. Metode PRISMA 
digunakan sebagai pendekatan dalam pencarian literasi, agar sumber yang digunakan akurat, transparan 
dan sistematis. Semua artikel yang digunakan sebagai sumber literasi dapat diakses secara penuh dan 
memiliki sistematika abstrak yang komprehensif. Dari keseluruhan 100 artikel, dilakukan seleksi untuk 
artikel yang memenuhi inklusi sebagai berikut: 

Inklusi: 

1. Artikel yang dikutip merupakan artikel yang terbit pada tahun 2015-2025 
2. Artikel dapat diunduh dengan format .pdf 
3. Artikel membahas mengenai pencemaran mikroplastik di sungai 
4. Artikel membahas mengenai pencemaran mikroplastik di laut 
5. Artikel membahas morfologi atau kelimpahan mikroplastik di sungai 
6. Artikel membahas morfologi atau kelimpahan mikroplastik di laut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Morfologi dan Kelimpahan Mikroplastik di Sungai  
Secara morfologi bentuk mikroplastik yang ditemukan di sungai dengan di laut relatif sama, hanya 

terdapat perbedaan ukuran serta variasi warna. Ragam aktivitas dan sumber sampah plastik 
mempengaruhi variasi bentuk, warna dan ukuran mikroplastik (Wahyudi et al., 2024). Distribusi 
mikroplastik di perairan dipengaruhi oleh aliran air (Kalsum et al., 2023).Mikroplastik yang ditemukan 
di perairan sungai berbentuk fragmen, filamen/fiber, film, pellet dan foam/granule (gambar 1) (Adila 
& Windusari, 2024; Sulistyaningsih & Sukmawati, 2025). Ragam warna yang ditemukan antara lain: 
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bening, merah, biru, hitam, coklat, hijau, kuning, transparan, abu-abu (Sutanhaji et al., 2021) merah 
muda, putih (Ariyunita et al., 2022).  

 
Tabel 1. Kriteria morfologi dan kelimpahan mikroplastik pada perairan sungai.  

Wilayah 
Area 

pengambilan 
sampel 

Morfologi Kelimpahan 
(partikel/m3) Sumber Bentuk Warna Ukuran 

(mm) 

Mojokerto 
& Gresik   

Sungai Desa 
Perning 
(Mojokerto),  
Desa 
Wringinanom 
(Gresik), dan 
juga Desa  
Pasinan 
Lemahputih 
(Gresik)  

Fragmen, 
filamen, 

fiber 

Hitam, 
merah, jingga 
kecokelatan 
transparan 

101-
500 µm 

  
5.130  Pradiptaadi et 

al. (2022) 

Malang  Sungai Metro 
Fiber, 

fragmen, 
film  

Bening, biru, 
merah, 
cokelat, 

hitam, abu-
abu, hijau, 

kuning  

177 µm- 
595 µm 107.407 Sutanhaji et 

al (2021) 

Surabaya 

Sungai Jagir, 
Sungai 

Surabaya, 
Sungai 

Kalimas 

Fragmen, 
filamen, 
fiber dan 
pellet 

 

Hitam, 
transparan, 

cokelat 
<5mm 3560 Wahyudi et 

al. (2024) 

Banyuansin Sungai Musi 

Fiber, 
fragmen, 
pellet, 
film 

Coklat, 
merah, dan 
hijau 

 

896,13 
µm 
 

1,2 
Adila 

&Wuindusari 
(2024) 

Yogyakarta Sungai Bedog 

Fragmen. 
fiber, 
granule 
dan film 
 

Transparan, 
cokelat, 
hitam  

<5 mm 12000 Sulistaningsih 
et al (2025) 

Jember Sungai 
Bedadung  

Fiber, 
granule, 
fragmen, 
foam  

Merah muda, 
putih, hitam  

500-
1000 
µm 

1,87 
 

Ariyunita et 
al (2022) 

 
Fragmen umumnya memiliki bentuk yang tidak beraturan dan padat, fragmen merupakan pecahan 

dari sampah kantong plastik, botol, gelas plastik (Sugandi et al., 2021) sedangkan filamen/fiber 
biasanya berbentuk seperti benang atau serat yang berasal dari jaring atau alat tangkap ikan yang 
berbahan plastik (Kalsum et al., 2023) serta limbah kain (Fitriyah et al., 2022), mikroplastik jenis ini 
masuk ke badan air melalui instalasi pembuangan limbah rumah tangga maupun industri tekstil. Limbah 
manik-manik atau resin yang dibuang ke lingkungan akan hadir dalam bentuk pellet, bentuknya 
menyerupai bola, permukaan halus dan biasanya berwarna kuning kecoklatan. Foam atau granule 
merupakan perwujudan mikroplastik yang berasal dari degradasi styrofoam yang banyak dimanfaatkan 
untuk bungkus makanan (Saraswati, 2025).  
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Mikroplastik yang ditemukan di sungai memiliki ukuran yang beragam, mulai dari 101 µm- < 5 
mm dan mayoritas dibawah 1000 µm. Derasnya aliran sungai diduga menjadi faktor penentu ukuran 
mikroplastik. Wijaya & Trihadiningrum, (2019) menyampaikan mofologi aliran sungai, panjang 
sungai, tingkat kemiringan serta kepadatan penduduk mempengaruhi ukuran dan kelimpahan 
mikroplastik. Selain itu, variasi ukuran dapat disebabkan oleh lama frementasi mikroplastik di perairan 
(Sutanhaji et al., 2021).Kelimpahan tertinggi ada di Sungai Metro Malang, sebanyak 107.407 
partikel/m3, pada Sungai ini juga memiliki variasi warna yang paling beragam, kemudian di urutan 
kedua adalah Sungai Bedog Yogyakarta sebanyak 12.000 partikel/m3, DAS Brantas Mojokerto dan 
Gresik sebanyak 5.130 partikel/m3, Sungai Surabaya 3560 partikel/m3, Sungai Bedadung jember 
sebanyak 1,87 partikel/m3 dan yang paling sedikit adalah Sungai Musi di Banjarmasin sebanyak 1,2 
partikel/m3.  

Jenis fiber menjadi bentuk yang paling banyak ditemukan di Sungai Metro diikuti dengan filamen 
dan fragmen paling sedikit ditemukan, kelimpahan mikroplastik tertinggi ditemukan di wilayah hilir 
dimana pada wilayah tersebut memiliki aktivitas masyarakat yang tinggi (Sutanhaji et al., 2021). 
Berbanding terbalik dengan penelitian (Sulistyaningsih & Sukmawati, 2025) yang menyampaikan 
bahwa mikroplastik tertinggi berada di hulu, karena hulu Sungai Bedog dekat dengan Taman Nasional 
Gunung Merapi yang memiliki aktivitas pariwisata yang cukup tinggi. Lingkungan sekitar tempat 
pengambilan sampel sangat berpengaruh terhadap bentuk mikroplastik yang ditemukan, temuan 
(Pradiptaadi & Fallahian, 2022) di hilir DAS Brantas menunjukan kelimpahan mikroplastik berbentuk 
filamen merupakan yang tertinggi, hal ini sejalan dengan temuan banyak instalasi pembuangan pabrik 
tekstil atau industri lain yang masuk ke DAS brantas yang ada di Kabupaten Mojokerto dan Gresik.  

 

   

  

 

Gambar 1. Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada perairan sungai. (a) Fiber, (b) Fragmen, (c) 
Granule, (d) Film, (e) Pellet.  Sumber: (Sulistyaningsih & Sukmawati, 2025; Wahyudi et al., 
2024) 

 
Berbeda dengan Sungai Bedog, Sungai Metro dan DAS Brantas, investigasi (Wahyudi et al., 2024) 

di Sungai Jagir, Sungai Kalimas dan Sungai Surabaya mendapatkan hasil bahwa fragmen mendominasi 
bentuk mikroplastik yang ditemukan di wilayah tersebut. Hal ini disebabkan karena ketiga sungai 
berada pada daerah padat penduduk dengan aktivitas yang tinggi, area industri serta pariwisata. 
Kemudian mikroplastik yang ditemukan sebanyak 1,87 partikel/m3 di sungai Bedadung Jember berasal 
dari limbah domestik, limbah cuci pakaian serta sampah plastik yang dibuang ke sungai, tidak ada 
aktivitas industri maupun pariwisata (Ariyunita et al., 2022) 

Analisis morfologi dan kelimpahan mikroplastik di laut 

e 
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Mikroplastik yang ditemukan pada perairan laut, berasal dari aliran sungai yang bermuara di pesisir 
serta  sampah buangan dari industri atau aktivitas manusia di sekitar pantai atau laut. Berdasarkan studi 
literasi yang telah dilakukan, bentuk mikroplastik yang ditemukan di perairan laut tidak jauh berbeda 
dengan bentuk mikroplastik di sungai. Namun variasi warna lebih beragam yakni transparan, putih, 
hitam, hijau, biru, cokelat, merah muda, abu-abu, biru toska, merah, jingga, kuning, buram, krem dan 
gading. Sedangkan bentuknya terdiri dari fragmen, filamen, foam/granule, pellet dan film. Fragmen 
hampir ditemukan di semua lokasi penelitian kecuali di Pantai Ujung Gersik Kabupaten Belitung. 
Bentuk fragmen di Teluk Jimbaran mendominasi dengan ukuran sekitar 1-5 mm diduga berasal dari 
sampah plastik berupa bungkus makanan, kantong plastik, serta botol bekas minuman. Fiber menempati 
urutan nomor dua, fiber berasal dari alat tangkap ikan berupa jaring yang digunakan nelayan setempat 
(Intancia et al., 2024). Fiber terbentuk dari polimer Polyamida/ Nylon yang biasa digunakan sebagai 
tali (Sugandi et al., 2021). 

 
Tabel 2. Kriteria morfologi dan kelimpahan mikroplastik di perairan laut.  

Wilayah 
Area 

pengambilan 
sampel 

Morfologi Kelimpahan 
(partikel/m3) Sumber Bentuk Warna Ukuran 

(mm) 

Bali Teluk 
Jimbaran  

Fragmen, 
filamen, 

foam, pellet 

Transparan, 
putih, hitam, 
hijau, biru, 

cokelat, 
merah muda, 
abu-abu, biru 
toska, merah, 

jingga, 
kuning, 

buram, krem 
dan gading 

1-5  4.398 Intancia et al, 
(2024) 

Kabupaten 
Belitung 

Pantai 
Ujung 
Gersik 

Fiber Merah 1-5 0,15 Pratiwi et al. 
(2025) 

Kalimantan 
Barat 

Pulau 
Temajo 

Film, 
fragmen, 

fiber, pellet 

Transparan, 
putih, kuning, 

biru, hitam 
1-5 5.794, 84 Fadhilah et 

al. (2023) 

Biltar Jawa 
Timur 

Pantai 
Serang 

Foam, 
fragmen, 

film 

Hitam, biru, 
hijau, cokelat, 

transparan 
<1 0,24 Firdausi el 

al. (2024) 

Lampung Pulau 
Pasaran 

Frgamen, 
film, 

granule, 
foam, fiber 

Hitam, biru, 
hijau, kuning, 

merah, 
bening, dan 

putih 

<50µm- 
5000 
µm 

13,2 Romaskila 
et al, (2023) 

Sulawesi 
Barat 

Pantai di 
Kota 

Mamuju, 
Kabupaten 

Majene, 
Kabupaten 
Polewali 
Mandar, 

Fragmen, 
filamen, 

fiber, 
microbeads, 

film 

Merah, biru, 
hitam, kuning <5  0,79 Ramadhanty 

et al, (2020) 
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dan 
Kabupaten 
Pasangkayu 

 
 

  

 

 
 
 

   
Gambar 2. Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada perairan laut. (a) Filamen/ fiber (b) Fragmen (c) 

Fragmen (d) Pellet (e) Foam/ granule (f) Film. Sumber: (Al Abid & Windusari, 2024; 
Imanuel et al., 2022; Pratiwi et al., 2025) 

 Hasil penelitian (Seftianingrum et al., 2023) menyatakan mikroplastik berbentuk fiber umumnya 
terbuat dari Polymethyl Metachyrate Aclyric (PMMA), LDPE dan HDPE terpecah menjadi bentuk 
fragmen yang benyak digunakan untuk kantong plastik dan alat pertanian, Film dihasilkan dari plastik 
yang terbuat dari Cellulose Asetat (CA), Polyethylene terephthalate (PET) ditemukan dalam bentuk 
foam/ granule. Cemaran mikroplastik ditemukan paling banyak di Pulau Temajo, Kalimatan Barat 
dengan jumlah 5.794, 84 partikel/m3, dengan fragmen merupakan bentuk terbanyak yang ditemukan. 
Fragmen berasal dari pecahan kantong plastik, fiber berasal dari alat tangkap ikan dari nelayan lokal 
(Fadhilah et al., 2023).  

Kelimpahan mikroplastik paling sedikit ditemukan di Pantai Serang Kabupaten Blitar Jawa Timur, 
hanya 0,24 partikel/m3. Cemaran mikroplastik berasal dari aktivitas antropologi, dimana Pantai Serang 
merupakan pantai wisata. Kelimpahan, variasi bentuk, warna dan ukuran mikroplastik di pantai tersebut 
dipengaruhi faktor hidrooseanografi pantai, serta ditemukannya aliran sungai yang bermuara di laut. 
Kondisi ini tentu tidak sesuai dan dapat mengganggu aktivitas pariwisata Pantai Serang (Firdausi et al., 
2024). 

Potensi toksisitas mikroplastik  

Hadirnya cemaran mikroplastik selain menganggu estetika lingkungan juga menyebabkan 
degradasi lingkungan, terutama di lingkungan perairan baik sungai maupun laut. Cemaran dari sungai 
akan dialirkan dan terakumulasi di pesisir atau pantai, sehingga wilayah ini mudah mengalami 
pendangkalan (Amin & Purnomo, 2021; Fatima, 2022). Selain itu wilayah ini juga memiliki aktivitas 
manusia yang sangat tinggi, dengan sistem pengelolaan sampah yang tidak memadai akan 
meningkatkan resiko pencemaran.  

e 

f 

a b c 

d e 
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Mikroplastik dapat terserap oleh makhluk hidup melalui air maupun sedimen. Masuknya 
mikroplastik dapat melalui sistem pernapasan maupun sistem pencernaan (Friadi et al., 2023). Ukuran 
mikroplastik yang sangat kecil sangat mudah diserap oleh organisme, di lingkungan perairan sungai 
dan laut mikroplastik tidak hanya ditemukan di permukaan air, namun juga mengendap bersama 
sedimen (Bakir et al., 2020; Seftianingrum et al., 2023). Beberapa biota yang diketahui dapat 
mengakumulasi mikroplastik diantaranya kelompok bivalvia seperti kerang bulu (Diyah et al., 2021; 
Pratiwi et al., 2025), ikan nila (Seftianingrum et al., 2023), ikan kembung, ikan belanak, ikan swanggi, 
ikan kakap merah (Labibah & Triajie, 2020; Ngai et al., 2024; Ula et al., 2023) dan ikan ekonomis lain 
yang biasa dikonsumsi manusia (Sarasita et al., 2019). 

Mikroplastik dapat memasuki sistem rantai makanan, organisme feeder filter menyerap 
mikroplastik dari air dan sedimen kemudian organisme tersebut dimakan oleh organisme tropik 
diatasnya (Jamika et al., 2023). Fenomena ini menyebabkan adanya bioakumulasi mikroplastik pada 
organisme, semakin tinggi tingkat tropiknya, semakin tinggi konsentrasi mikroplastik yang 
terakumulasi. Pada biota akuatik cemaran mikroplastik dapat menyebabkan gangguan pencernaan, 
gangguan pernapasan (Hidayati et al., 2023), menghambat  pertumbuhan, menghambat produksi enzim, 
menurunkan produksi steroid hingga menyebabkan kematian (Labibah & Triajie, 2020).  

Berdasarkan penelitian (Arhafna et al., 2025), mikroplastik pada tubuh manusia memiliki korelasi 
positif dengan fenomena diabetes melitus, gangguan pencernaan, gangguan metabolisme, gangguan 
reproduksi, gangguan pada ginjal, disfungsi hati, kanker hingga alzheimer (Aqilla et al., 2023).  Lebih 
luas mikroplastik juga berdampak pada berbagi sektor seperti: ekonomi, lingkungan, pariwisata serta 
sektor sosial (Jamika et al., 2023). 
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